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ABSTRAKSI

Kajian utama dalam tesis ini adalah konsep tawakal menurut Ibn
Qayyim al-Jauziyah (w. 751 H/1352 M) ,dengan konteksnya terhadap
kehidupan seseorang.Tawakal dalam pandangan Ibn Qayyim merupakan
buah dari pada EmEn, islEm dan ihsEn. Ibn Qayyim al-Jauziah dalam
penulisan kitab tasawufnya menggunakan konsep : (Oshed dlly aad du),
yaitu; penyerahan diri secara mutlak kepada Allah Swt, dan dalam
menghendaki tawakal kepada-Nya, sebagai bagian yang tak terpisahkan
dalam Islam. Ketika seorang sElik itu telah mencapai tingkatan tawakal,
dia tidak secara serta merta bertawakal atau menyerahkan diri kepada
Allah begitu saja, akan tetapi telah melewati usaha yang keras, dan tetap
Allah lah yang berkehendak dengan segala sesuatu, menentukan mana
yang terbaik bagi manusia walaupun kadang apa yang Allah kehendaki
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terungkap dalam
pernyataan beliau dalam kitabnya MadErij al-SElikEn “Tawakal adalah
separuh dari agama dan inEbah adalah separuh lainnya”.

Tawakal sebagai penjabaran dari (s &g 3ad db), dalam konsep
Ibn Qayyim berlandaskan pada sumber-sumber dEn al-islEm yang suci
dan murni. Oleh sebab itulah beliau rahimahullah mengajak kembali
kepada mazhab salaf; orang-orang yang telah mengaji langsung dari
Rasulullah Saw. Merekalah sesungguhnya yang dikatakan sebagai ulamE’
warasah al-anbiyE’ (pewaris para nabi) @allallahu ‘alaihim wa salam. Beliau
juga mengumandangkan batilnya mazhab taklid, sebagai pengikut
madzhab Hanbali, kadang beliau keluar dari pendapat Hanabilah, dengan
mencetuskan pendapat baru setelah melakukan kajian tentang
perbandingan madzhab-madzhab yang masyhur.

Pernyataan Ibn Qayyim ini menjelaskan bahwa tawakal bukan
sikap mental fatalis, bukan pula sikap menafikan pemanfaatan sebab
sebagai perantara kepada suatu tujuan. Maka, pernyataan-pernyataan di
atas menunjukkan bahwa tawakal bersifat dinamis dan menimbulkan
perbuatan. Maka seorang yang bertawakal harus dapat menerima hukum
alam sebagai suatu kepastian yang dipedomani dalam berikhtiar.
Menolak sunnatullah berarti menolak dan tidak berserah diri pada
ketetapan Allah dan kepastianNya, yang demikian itu membatalkan
tawakal. Tawakal merupakan amalan dan penghambaan hati dengan
menyandarkan segala sesuatu itu hanya kepada Allah swt semata,
percaya terhadap-Nya, berlindung hanya kepada-Nya dan ridha atas
sesuatu yang menimpa dirinya, berdasarkan keyakinan bahwa Allah akan
memberikannya segala ‘kecukupan’ bagi dirinya, dengan tetap
melaksanakan ‘sebab-sebab’ serta usaha keras untuk dapat
memperolehnya.



ABSTRACT

Principal issue discussed and raised as a major study in the thesis is
the concept of tawakal by Ibn Qayyim al-Jauziyah (d. 751 H/1352 M), in
the context of one's life. Ibn Qayyim views that tawakal is the result of
EmEn, islEm dan ihsEn. Ibn Qayyim al-Jauziah the tasawuf writing of the
book uses the concept of: ((siwd duly 22 dUl), which is absolute surrender
to Allah, and wants resignation of Him, as an integral part of Islam. When
sElik has reached at tawakal level, it does not mean that he directly and
immediately put his trust or surrender to God such a way, but it has gone
through great effort, again it is God who wills to everything, that
determines which one is best for humans, although sometimes what God
wants is not as expected. It is revealed in his book MadErij al-SElikEn
stated that, "tawakal is half of religion and the other half is in Ebah".

Tawakal as the translation of ((wiwd dllg 3ad b)), according to the
concept of Ibn Qayyim al-Jauziyah it is based on the sources of dEn al-
islEm which is holy and pure, not contaminated by opinions of Ahl al-
AhwE’ wa al-bida’ as well as deceptive people who like to play with
religion. Therefore, he rahimahullah persuaded back to mazhab salaf: the
people who studied directly from the Propet peace be upon him. They are
said to be true ulamE’ warasah al-anbiyE’ (the inheritors of the Prophets)
@allallahu ‘alaihim wa salam at the same time Ibnu Qoyyim announced
the invalidity of mazhab taklid. Despite he is a follower of the Hanbali
school, but he was often out of the Hanabilah’s opinions, to trigger a new
opinion after conducting studies on the comparison of the famous schools
in Islam.

The statement of Ibn Qayyim al-Jauziyah clarifies that tawakal is not
mental attitude being fatalists. Tawakal nor deny the use of the attitude of
the causes as an intermediary to a destination. Decisively, the statement of
Ibn Qayyim al-Jauziyah above shows the dynamic of tawakal. Tawakal
results actions. According to Ibn Qayyim a person with sole trust should
be able to accept natural law as a certainty that guided the endeavor.
Rejecting sunnatullah means to deny and not surrender to the ordinance of
Allah and his certainty; accordingly to Ibn Qayyim it cancels tawakal.
Tawakal is the practice of slavery and enslavement of heart with
everything it rested only to God Almighty alone, believe in Him, take
refuge in Him only, and pleased over something that happened to him,
based on the belief that Allah will give all the 'adequacy' for himself while
carrying out 'causes' and endeavor to obtain it.
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